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ARTICLEINFO ABSTRACT

Keywords: Age, Parity, Prenatal anxiety is a common psychological condition experienced by
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- pregnant women and can negatively impact the delivery process,
Anxiety, Pregnant Women,

Childbirth. both physically and emotionally. Various factors such as age, parity,

education level, and family support are known to influence maternal
Received : 13 Februari 2026 anxiety levels. This study aims to determine the relationship between
Revised :06 Maret 2026 age, parity, education level, and family support with maternal

Accepted : 20 Maret 2026 anxiety levels prior to delivery at the Subaim Health Center. This

study was descriptive-analytical with a cross-sectional approach.
The study population was all pregnant women approaching delivery
who visited the Subaim Health Center, with a sample size of 40
respondents selected using total sampling. Data collection was
conducted using a structured questionnaire regarding respondent
characteristics, family support, and maternal anxiety levels prior to
delivery, as measured using the Hamilton Anxiety Rating Scale
(HARS). Data analysis used the Chi-Square test with a significance
level of a = 0.05. The results showed a significant relationship
between age and maternal anxiety levels (p = 0.007), parity (p <
0.001), education (p = 0.036), and family support (p = 0.030). This
indicates that mothers of reproductive age, low parity, high
education, and good family support tend to experience mild anxiety
before delivery. Conversely, mothers of non-reproductive age, high
parity, low education, and poor family support are at higher risk of
experiencing moderate to severe anxiety. The conclusion of this study
is that age, parity, education, and family support are significantly
associated with maternal anxiety levels before delivery. It is hoped
that health workers can improve education, provide psychological
counseling, and involve families in supporting pregnant women to
reduce anxiety levels before delivery.
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PENDAHULUAN

Kecemasan merupakan suatu keadaan normal yang mungkin dirasakan oleh setiap orang ketika jiwa
mengalami tekanan atau perasaan yang mendalam, namun jika berlebihan dapat menyebabkan masalah
psikiatris. Kecemasan sering kali berkembang dalam jangka waktu panjang dan sebagian besar dipengaruhi
oleh pengalaman hidup individu. Peristiwa—peristiwa khusus dapat mempercepat munculnya serangan
kecemasan, tetapi hal itu biasanya terjadi setelah terbentuk pola dasar reaksi cemas yang telah berkembang
dalam pengalaman hidup seseorang (Astuti, D. W., & Rachmawati, Y., 2022).

Kecemasan pada ibu hamil adalah kondisi psikologis yang sering terjadi akibat adanya perubahan fisik,
hormonal, maupun psikososial selama masa kehamilan. Kondisi ini wajar dirasakan, terutama pada trimester
pertama dan ketiga, ketika ibu hamil menghadapi ketidakpastian terkait kesehatan janin, proses persalinan,
dan peran baru sebagai seorang ibu. Menurut penelitian, kecemasan pada ibu hamil dapat muncul karena
beberapa faktor, antara lain riwayat kehamilan sebelumnya, kurangnya dukungan keluarga, kondisi ekonomi,
serta informasi yang terbatas mengenai kehamilan dan persalinan. Jika tidak dikelola dengan baik, kecemasan
dapat berdampak negatif, baik pada ibu maupun janin, seperti meningkatnya risiko hipertensi, kelahiran
prematur, bahkan Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) (Wulandari, A., & Putri, F., 2022).

Kecemasan menghadapi persalinan terutama primigravida berkaitan dengan emosi ibu yang
berpengaruh pada proses persalinan. Kecemasan pada persalinan pertama dikarenakan adanya ketidakstabilan
psikologis. Kehamilan itu sendiri dikelompokkan menjadi tiga trimester,yaitu trimester I (0-3 bulan),
trimester II (4-6 bulan), dan trimester I11 (7-9 bulan). Pada trimester I, biasanya seorang ibu mudah mengalami
depresi, yang disebabkan oleh meningkatnya frekwensi berkemih, morning sickness, kelelahan, dan
keletihan. Ketika usia kehamilan memasuki usia kehamilan di trimester II, hal ini akan berhenti, dan akan
kembali lagi saat ibu memasuki usia kehamilan di trimester III (Dewi, S. M., & Handayani, T., 2023).

Penyebab kecemasan pada masa kehamilan, terutama pada trimester ketiga, meliputi perasaan cemas
dan takut mati, trauma kelahiran, rasa bersalah atau berdosa, serta ketakutan bahwa bayinya lahir cacat. Selain
itu, ibu hamil juga mengalami kegelisahan mengenai kelahiran bayinya dan permulaan fase baru dalam
hidupnya. Perasaan cemas ini tidak hanya muncul pada kehamilan pertama, tetapi juga dapat terjadi pada
kehamilan berikutnya. Walaupun ibu telah memiliki pengalaman menghadapi persalinan sebelumnya, rasa
cemas tetap dapat muncul menjelang persalinan berikutnya (Sari, D. P., & Lestari, H., 2021).

Prevalensi kecemasan pada ibu hamil secara global menunjukkan angka yang signifikan, dengan variasi
tergantung pada lokasi geografis, status sosial-ekonomi, dan faktor-faktor lainnya. Secara umum, prevalensi
kecemasan pada ibu hamil berkisar antara 15% hingga 23% di seluruh dunia (World Health Organization,
2023). Namun, angka ini dapat lebih tinggi di negara-negara berkembang. Misalnya, di negara-negara
berkembang, prevalensi kecemasan selama kehamilan dapat mencapai 15,6%, dan setelah melahirkan
meningkat menjadi 19,8% (JAMA, 2022). Beberapa faktor yang mempengaruhi prevalensi kecemasan pada
ibu hamil antara lain status sosial-ekonomi, dukungan sosial, kehamilan yang tidak diinginkan, riwayat
kesehatan mental. Kecemasan yang tidak ditangani selama kehamilan dapat berdampak negatif pada
kesehatan ibu dan janin, termasuk kelahiran prematur, berat badan lahir rendah (BBLR), gangguan
perkembangan anak, dan depresi pascapersalinan (Biaggi, A., Conroy, S., Pawlby, S., & Pariante, C. M.,
2023).
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Di Indonesia menunjukkan bahwa prevalensi kecemasan pada ibu hamil berbeda antara primigravida
dan multigravida. Pada ibu hamil primigravida (kehamilan pertama), ditemukan bahwa 17% tidak mengalami
kecemasan, 21,05% mengalami kecemasan ringan, 32,8% mengalami kecemasan sedang, dan 29,15%
mengalami kecemasan berat. Sementara itu, pada ibu hamil multigravida (kehamilan lebih dari satu),
prevalensi kecemasan lebih rendah, yakni 53,58% tidak mengalami kecemasan, 18,85% mengalami
kecemasan ringan, 10,77% mengalami kecemasan sedang, 10,38% mengalami kecemasan berat, dan 6,15%
mengalami kecemasan sangat berat (Lestaluhu, V., 2023).

Berdasarkan Data Provinsi Maluku Utara tahun 2022 angka kelahiran hidup sebanyak 100.000. Jumlah
kematian ibu sebanyak 36 (0,036%), jumlah kematian neonatus sebanyak 190 (19,0%), jumlah kematian bayi
sebanyak 266 (26,0%), jumlah kematian balita sebanyak 69 (6,9%). Jumlah ibu hamil secara keseluruhan
26.734 Yang melakukan kunjungan K4 sebanyak 21.039 orang yakni sekitar (78,7%), dan K6 sebanyak
14321 orang yakni sekitar (53,6%) (Data Profil Kesehatan Maluku Utara, 2022).

Kecemasan Ibu Hamil di Provinsi Maluku Utara, Kecemasan pada ibu hamil merupakan salah satu
masalah psikologis yang juga terjadi di wilayah timur Indonesia, termasuk Provinsi Maluku Utara. Meskipun
hingga tahun 2023 belum tersedia data prevalensi resmi yang spesifik melaporkan angka kecemasan ibu hamil
di Maluku Utara, penelitian lokal menunjukkan bahwa ibu hamil di provinsi ini menghadapi perubahan
psikologis signifikan, terutama menjelang persalinan. Misalnya, penelitian yang dilakukan di Poltekkes
Kemenkes Ternate menyoroti adanya perubahan psikologis pada ibu hamil berupa kecemasan dan pentingnya
intervensi non-farmakologis seperti hypnopregnancy untuk menurunkan tingkat kecemasan tersebut. Studi
lain di wilayah Maluku dan sekitarnya juga menemukan bahwa kecemasan ibu hamil erat kaitannya dengan
status kesehatan, dukungan sosial, serta pengalaman kehamilan sebelumnya. Temuan ini memperkuat
gambaran bahwa ibu hamil di Maluku Utara, baik primigravida maupun multigravida, berpotensi mengalami
kecemasan pada berbagai tingkatan (Aminah, R. A., & Rosmiarti, R., 2021).

Berdasarkan pengambilan data awal di Puskesmas Perawatan Subaim, Ibu hamil yang melakukan
persalinan, tahun 2021 sebanyak 191 orang, tahun 2022 sebanyak 182 orang, tahun 2023 sebanyak 165
(91,66%) orang, tahun 2024 sebanyak 166 (92,22%) orang, dan pada tahun 2025 bulan Januari sampai Juli
sebanyak 106 (56%) orang. Berdasarkan hasil observasi awal di ruangan Persalianan menunjukan bahwa
Kebanyakan ibu persalinan memiliki kecemasan sedang dan ringan, yakni sekitar 56,3%, meskipun sebagian
besar tetap merasa siap menghadapi persalinan (75%) (Rekam Medik Puskesmas Perawatan Subaim, 2025).

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka dilaksanakan penelitian dengan judul “Faktor-Faktor Yang
Berhubungan dengan Kecemasan Ibu Hamil Menjelang persalinan™ di Puskesmas Perawatan Subaim.

METODE

Desain penelitian cross sectional study adalah salah satu jenis penelitian observasional di mana
pengukuran variabel independen (faktor risiko) dan variabel dependen (kejadian/penyakit) dilakukan secara
bersamaan pada satu waktu tertentu (point time). Dengan demikian, penelitian ini hanya memberikan
gambaran sesaat mengenai hubungan antarvariabel (Setiawan, A. R., 2021). Penelitian ini dilaksanan pada
bulan Oktober 2025 di Puskesmas Perawatan Subaim. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil
yang berkunjung di ruang antenatal di Puskesmas Perawatan Subaim 106 orang. Tehnik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah non random sampling dengan cara accidental sampling yaitu pengambilan sampel
dari populasi sasaran dengan cara paling aksibel (kebetulan), yaitu ibu hamil trimester III yang melakukan
pemeriksaan ANC dijadikan sebagai responden dengan berdasarkan kriteria inklusi dan kriteria eksklusi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Analisis Univariat
Tabel 1

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur

Umur Frekuensi Persentase (%)
Usia Nonreproduksi 9 22,7

Usia Reproduksi 31 77,5

Jumlah 40 100,0

Sumber : Data Primer 2025

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari 40 responden, yang usia non reproduksi sebanyak

9 orang (22,5%) dan yang usia reproduksi sebanyak 31 orang (77,5%).
Tabel 2
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Paritas

Paritas Frekuensi Persentase (%)
Primipara 5 12,5

Multipara 31 71,5

Grand multipara 4 10,0

Jumlah 40 100,0

Sumber : Data Primer 2025

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 40 responden, yang paritas primipara sebanyak 5
orang (12,5%), yang paritas multipara sebanyak 31 (77,5%), dan yang paritas Grand multipara
sebanyak 4 orang (10,0%).

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendidikan
Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
Pendidikan Tinggi 5 12,5
Pendidikan Sedang 30 75,0
Pendidikan Rendah 5 12,5
Jumlah 40 100,0

Sumber : Data Primer 2025

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari 40 responden, yang pendidikan tinggi sebanyak
5 orang (12,5%), yang pendidikan sedang sebanyak 30 (75,0%), dan yang pendidikan rendah
sebanyak 5 orang (12,5%).

Tabel .4
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Dukungan Keluarga
Dukungan Keluarga Frekuensi Persentase (%)
Baik 25 62,5
Kurang 15 37,5
Jumlah 40 100,0

Sumber : Data Primer 2025
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Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa dari 40 responden, yang dukungan keluarga baik sebanyak 25
orang (62,5%), dan yang dukungan keluarga kurang sebanyak 15 orang (37,5%).

Tabel 5
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kecemasan
Kecemasan Frekuensi Persentase (%)
Ringan 18 45,0
Sedang 17 42,5
Berat 5 12,5
Jumlah 40 100,0

Sumber : Data Primer 2025

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa dari 40 responden, yang kecemasan ringan sebanyak
18 orang (45,0%), yang kecemasan sedang sebanyak 17 (42,5%), dan yang kecemasan berat sebanyak
5 orang (12,5%).

2. Analisis Bivariat

Tabel 6
Hubungan Umur Dengan Tingkat Kecemasan Ibu Hamil Menjelang Persalinan
Di Puskesmas Perawatan Subaim

Kecemasan Nilai

Jumlah

Umur - P
Ringan Sedang Berat

n % n % n % n %

Usia Non Reproduksi 8 88,9 0 0,0 1 11,1 9 100
Usia Reproduksi 10 323 17 548 4 129 31 100  0.007

Jumlah 18 450 17 425 5 125 40 100

Sumber : Data Primer 2025

Tabel 6 menunjukkan bahwa dari 40 orang yang dijadikan sebagai sampel, yang usia non reproduksi
sebanyak 9 orang, terdapat 8 orang (88,9%) yang kecemasan ringan, sebanyak 0 (0,0%) yang kecemasan
sedang, dan sebanyak 1 orang (11,1%) yang kecemasan Berat. Sedangkan yang usia reproduksi sebanyak
31 orang, terdapat 10 orang (32,3%) yang kecemasan ringan, sebanyak 17 (54,8%) yang kecemasan
sedang, dan sebanyak 4 orang (12,9%) yang kecemasan berat.

Berdasarkan hasil analisis Chi-Square diperoleh nilai p=0,007 lebih kecil dari 0t=0,05, ini berarti
Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian ada hubungan umur dengan tingkat kecemasan ibu hamil

menjelang persalinan di Puskesmas Perawatan Subaim.
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Tabel 7

Hubungan Paritas Dengan Tingkat Kecemasan Ibu Hamil Menjelang Persalinan

Di Puskesmas Perawatan Subaim

Kecemasan Jumlah Nilai p
Paritas Ringan Sedang Berat
n % n % n % n %
Primipara 5 100,0 0 0,0 0 0,0 5 100
Multipara 13 419 16 516 2 65 31 100 <0001
Grandemulti 0 0,0 1 250 3 75,0 4 100
Jumlah 18 45,0 17 425 5 125 40 100

Sumber : Data Primer 2025

Tabel 7 menunjukkan bahwa dari 40 orang yang dijadikan sebagai sampel, yang paritas primipara
sebanyak 5 orang, terdapat 5 orang (100,0%) yang kecemasan ringan, sebanyak 0 (0,0%) yang kecemasan
sedang, dan sebanyak 0 orang (0,0%) yang kecemasan Berat. Paritas Multipara sebanyak 31 orang,
terdapat 13 orang (41,9%) yang kecemasan ringan, sebanyak 16 (51,6%) yang kecemasan sedang, dan
sebanyak 2 orang (6,5%) yang kecemasan Berat. Sedangkan yang paritas grandemulti sebanyak 4 orang,
terdapat 0 orang (0,0%) yang kecemasan ringan, sebanyak 1 (25,0%) yang kecemasan sedang, dan
sebanyak 3 orang (75,0%) yang kecemasan berat.

Berdasarkan hasil analisis Chi-Square diperoleh nilai p=<0,001 lebih kecil dari a=0,05, ini berarti

Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian ada hubungan paritas dengan tingkat kecemasan ibu hamil
menjelang persalinan di Puskesmas Perawatan Subaim.

Tabel 8
Hubungan Pendidikan Dengan Tingkat Kecemasan Ibu Hamil Menjelang Persalinan

Di Puskesmas Perawatan Subaim

Kecemasan Jumlah Nilai p
Pendidikan Ringan Sedang Berat
n % n % n % n %
Tinggi 5 1000 0 00 O 00 5 100
Sedang 13 433 13 433 4 133 30 100 0.036
Rendah 0 0,0 4 800 1 200 5 100
Jumlah 18 450 17 425 5 125 40 100

Sumber : Data Primer 2025

Tabel 8 menunjukkan bahwa dari 40 orang yang dijadikan sebagai sampel, yang pendidikan tinggi
sebanyak 5 orang, terdapat 5 orang (100,0%) yang kecemasan ringan, sebanyak 0 (0,0%) yang kecemasan
sedang, dan sebanyak 0 orang (0,0%) yang kecemasan Berat. Pendidikan sedang sebanyak 30 orang,
terdapat 13 orang (43,3%) yang kecemasan ringan, sebanyak 13 (43,3%) yang kecemasan sedang, dan
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sebanyak 4 orang (13,3%) yang kecemasan Berat. Sedangkan yang pendidikan rendah sebanyak 5 orang,
terdapat 0 orang (0,0%) yang kecemasan ringan, sebanyak 4 (80,0%) yang kecemasan sedang, dan
sebanyak 1 orang (20,0%) yang kecemasan berat.

Berdasarkan hasil analisis Chi-Square diperoleh nilai p=<0,036 lebih kecil dari &=0,05, ini berarti
Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian ada hubungan pendidikan dengan tingkat kecemasan ibu

hamil menjelang persalinan di Puskesmas Perawatan Subaim.

Tabel 9
Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Tingkat Kecemasan Ibu Hamil Menjelang Persalinan
Di Puskesmas Perawatan Subaim

Kecemasan Jumlah Nilai p
Dukungan -
Ringan Sedang Berat
Keluarga
n % n % n % n %

Baik 13 52,0 7 28,0 5 200 25 100

Kurang 5 33,3 10 66,7 0 0,0 15 100 0.030
Jumlah 18 450 17 425 5 125 40 100

Sumber : Data Primer 2025

Tabel 9 menunjukkan bahwa dari 40 orang yang dijadikan sebagai sampel, yang dukungan keluarga
baik sebanyak 25 orang, terdapat 13 orang (52,0%) yang kecemasan ringan, sebanyak 7 (28,0%) yang
kecemasan sedang, dan sebanyak 5 orang (20,0%) yang kecemasan Berat. Sedangkan yang dukungan
keluarga kurang sebanyak 15 orang, terdapat 5 orang (33,3%) yang kecemasan ringan, sebanyak 10
(66,7%) yang kecemasan sedang, dan sebanyak 0 orang (0,0%) yang kecemasan berat.

Berdasarkan hasil analisis Chi-Square diperoleh nilai p=0,030 lebih kecil dari 0¢=0,05, ini berarti
Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian ada hubungan dukungan keluarga dengan tingkat

kecemasan ibu hamil menjelang persalinan di Puskesmas Perawatan Subaim.

B. Pembahasan

1. Hubungan Umur Dengan Tingkat Kecemasan Ibu Hamil Menjelang Persalinan Di
Puskesmas Perawatan Subaim
Berdasarkan hasil penelitian dari 40 responden yang dijadikan sampel penelitian, diperoleh
bahwa ibu dengan usia non reproduksi (di bawah 20 tahun atau di atas 35 tahun) sebanyak 9
orang, di mana sebagian besar yaitu 8 orang (88,9%) mengalami kecemasan ringan, tidak ada
yang mengalami kecemasan sedang (0,0%), dan hanya 1 orang (11,1%) yang mengalami
kecemasan berat. Sementara itu, pada kelompok usia reproduksi (20—35 tahun) sebanyak 31
orang, terdapat 10 orang (32,3%) dengan kecemasan ringan, 17 orang (54,8%) dengan

kecemasan sedang, dan 4 orang (12,9%) dengan kecemasan berat. Hasil uji Chi-Square
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menunjukkan nilai p = 0,007 yang lebih kecil dari & = 0,05, sehingga dapat disimpulkan
terdapat hubungan yang signifikan antara umur ibu hamil dengan tingkat kecemasan menjelang
persalinan di Puskesmas Perawatan Subaim. Temuan ini memperlihatkan bahwa usia ibu
memiliki peran penting terhadap tingkat kecemasan menjelang persalinan. Menariknya, hasil
penelitian menunjukkan bahwa justru ibu yang berada pada usia reproduksi lebih banyak
mengalami kecemasan sedang hingga berat dibandingkan kelompok usia non reproduksi.
Secara teori, usia reproduksi (20—-35 tahun) merupakan masa yang paling ideal untuk menjalani
kehamilan karena kondisi fisik dan mental yang relatif stabil. Namun demikian, faktor
psikologis seperti kekhawatiran terhadap keselamatan bayi, ketakutan terhadap proses
persalinan, serta tekanan sosial dan emosional dapat meningkatkan tingkat kecemasan pada
kelompok usia ini (Mulyani, 2021).

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayati dan Mardiana (2022)
yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara usia ibu hamil dan tingkat
kecemasan menjelang persalinan, dengan nilai p = 0,003. Ibu yang berusia lebih muda atau
lebih tua dari rentang usia reproduksi umumnya mengalami kecemasan yang lebih tinggi karena
kurangnya pengalaman dan kesiapan menghadapi proses persalinan. Namun, hasil penelitian
ini menunjukkan kecenderungan berbeda, di mana ibu usia reproduksi justru mengalami
kecemasan sedang hingga berat. Hal ini dapat dijelaskan melalui teori adaptasi psikologis
terhadap kehamilan yang dikemukakan oleh Reva Rubin (dalam Sari, 2023), bahwa respon
emosional ibu terhadap kehamilan sangat dipengaruhi oleh kesiapan mental, pengalaman
sebelumnya, dan dukungan sosial yang diterima.

Menurut teori stres dan koping oleh Lazarus dan Folkman, kecemasan merupakan bentuk
respon terhadap persepsi ancaman yang dirasakan individu. Ibu hamil yang berada pada usia
reproduksi mungkin memiliki tingkat kesadaran yang lebih tinggi terhadap risiko medis,
tanggung jawab keluarga, serta kekhawatiran terhadap proses kelahiran, sehingga memicu stres
dan kecemasan yang lebih besar (Putri et al., 2021). Penelitian Rahmawati et al. (2020) juga
mendukung temuan ini, bahwa ibu usia reproduksi sering mengalami kecemasan sedang karena
lebih banyak mengetahui informasi tentang risiko persalinan, yang justru menimbulkan
antisipasi berlebihan.

Berdasarkan hasil tersebut, peneliti berasumsi bahwa kecemasan menjelang persalinan
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor biologis seperti usia, tetapi juga oleh faktor psikososial
seperti dukungan emosional dari keluarga, pengalaman kehamilan sebelumnya, tingkat
pengetahuan tentang proses persalinan, dan kesiapan mental. Dengan demikian, usia reproduksi
yang dianggap ideal belum tentu menjamin kestabilan emosional ibu jika tidak diimbangi
dengan kesiapan psikologis dan dukungan sosial yang memadai. Oleh karena itu, pelayanan
antenatal yang memperhatikan aspek psikologis ibu hamil menjadi penting dalam membantu
menurunkan tingkat kecemasan menjelang persalinan di wilayah kerja Puskesmas Perawatan

Subaim.
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Hubungan Paritas Dengan Tingkat Kecemasan Ibu Hamil Menjelang Persalinan Di
Puskesmas Perawatan Subaim

Berdasarkan hasil penelitian dari 40 orang yang dijadikan sebagai sampel penelitian,
diketahui bahwa ibu dengan paritas primipara (melahirkan pertama kali) sebanyak 5 orang,
seluruhnya (100,0%) mengalami kecemasan ringan, tidak ada yang mengalami kecemasan
sedang maupun berat. Pada kelompok paritas multipara (pernah melahirkan 2—4 kali) sebanyak
31 orang, ditemukan 13 orang (41,9%) dengan kecemasan ringan, 16 orang (51,6%) dengan

kecemasan sedang, dan 2 orang (6,5%) dengan kecemasan berat. Sedangkan pada kelompok

paritas grandemultipara (melahirkan =5 kali) sebanyak 4 orang, tidak ada yang mengalami
kecemasan ringan, 1 orang (25,0%) mengalami kecemasan sedang, dan 3 orang (75,0%)

mengalami kecemasan berat. Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p <0,001, lebih kecil dari

a = 0,05, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara paritas dan tingkat kecemasan
ibu hamil menjelang persalinan di Puskesmas Perawatan Subaim.

Hasil ini menunjukkan bahwa pengalaman melahirkan (paritas) berpengaruh terhadap
tingkat kecemasan ibu hamil menjelang persalinan. Ibu dengan paritas primipara cenderung
mengalami kecemasan ringan karena sebagian besar berada pada usia reproduksi sehat dan
mendapatkan pendampingan yang baik dalam kehamilan pertama mereka. Sementara itu, ibu
multipara menunjukkan variasi kecemasan yang lebih beragam, didominasi oleh kecemasan
sedang. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh pengalaman sebelumnya yang beragam baik
positif maupun negatif yang dapat memengaruhi persepsi dan kesiapan mental terhadap
persalinan berikutnya (Ningsih & Lestari, 2021).

Menariknya, hasil penelitian memperlihatkan bahwa kelompok grandemultipara justru
memiliki tingkat kecemasan berat tertinggi (75%). Secara teori, grandemultipara memiliki
risiko obstetri yang lebih tinggi, seperti perdarahan post partum, atonia uteri, dan kelelahan
akibat kehamilan berulang. Kondisi ini dapat menimbulkan kekhawatiran dan ketakutan
terhadap keselamatan diri maupun janin, sehingga memperbesar tingkat kecemasan menjelang

persalinan (Sulistyorini, 2022). Temuan ini sejalan dengan teori psikologi kehamilan yang
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dikemukakan oleh Reva Rubin bahwa pengalaman kehamilan sebelumnya dapat memperkuat
atau menurunkan tingkat kecemasan tergantung pada bagaimana pengalaman tersebut
dipersepsikan oleh ibu (dalam Sari, 2023).

Penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian Putri et al. (2021) yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan signifikan antara paritas dan tingkat kecemasan ibu menjelang
persalinan (p=0,001). Ibu dengan paritas tinggi cenderung mengalami kecemasan lebih berat
karena memiliki pengalaman sebelumnya yang mungkin traumatis, serta kekhawatiran akan
kondisi kesehatan yang menurun akibat kehamilan berulang. Hasil serupa juga ditemukan oleh
Rahman dan Fitriani (2023) yang menunjukkan bahwa grandemultipara lebih rentan terhadap
kecemasan berat karena meningkatnya kesadaran terhadap risiko medis dan pengalaman
komplikasi pada kehamilan sebelumnya.

Berdasarkan hasil tersebut, peneliti berasumsi bahwa paritas berpengaruh terhadap tingkat
kesiapan psikologis ibu menghadapi persalinan. Ibu primipara umumnya merasa cemas karena
menghadapi pengalaman baru, namun dengan dukungan keluarga dan tenaga kesehatan yang
baik, kecemasan dapat ditekan pada tingkat ringan. Sebaliknya, ibu multipara dan terutama
grandemultipara menghadapi kecemasan yang lebih tinggi karena beban tanggung jawab yang
meningkat, risiko medis yang lebih besar, dan pengalaman persalinan sebelumnya yang
mungkin menimbulkan trauma. Faktor-faktor psikologis dan sosial ini memperkuat hubungan
antara paritas dan kecemasan menjelang persalinan yang ditemukan dalam penelitian ini.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi paritas ibu, semakin besar
kemungkinan mengalami kecemasan sedang hingga berat menjelang persalinan. Hal ini
menunjukkan pentingnya intervensi psikologis dan dukungan emosional, terutama bagi ibu
dengan paritas tinggi, agar kecemasan dapat diminimalkan melalui pendekatan konseling,

edukasi antenatal, serta peningkatan peran bidan dalam memberikan asuhan berpusat pada ibu.
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Hubungan Pendidikan Dengan Tingkat Kecemasan Ibu Hamil Menjelang Persalinan Di Puskesmas
Perawatan Subaim

Berdasarkan hasil penelitian dari 40 responden yang dijadikan sampel penelitian, diketahui bahwa
ibu dengan pendidikan tinggi sebanyak 5 orang seluruhnya (100,0%) mengalami kecemasan ringan, tanpa
adanya kecemasan sedang maupun berat. Ibu dengan pendidikan sedang sebanyak 30 orang memiliki
tingkat kecemasan yang lebih beragam, yaitu 13 orang (43,3%) mengalami kecemasan ringan, 13 orang
(43,3%) mengalami kecemasan sedang, dan 4 orang (13,3%) mengalami kecemasan berat. Sedangkan
pada kelompok ibu dengan pendidikan rendah sebanyak 5 orang, tidak ada yang mengalami kecemasan
ringan, 4 orang (80,0%) mengalami kecemasan sedang, dan 1 orang (20,0%) mengalami kecemasan berat.
Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,036 < o = 0,05, yang berarti terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat pendidikan dan tingkat kecemasan ibu hamil menjelang persalinan di Puskesmas
Perawatan Subaim.

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan ibu, semakin rendah tingkat
kecemasan yang dialami menjelang persalinan. Ibu dengan pendidikan tinggi cenderung memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam memahami proses fisiologis kehamilan dan persalinan, mampu
mengelola stres, serta lebih mudah mengakses informasi kesehatan yang valid. Hal ini sesuai dengan teori
Notoatmodjo (dalam Nuraini, 2021) yang menyebutkan bahwa pendidikan merupakan faktor penting
dalam membentuk perilaku dan sikap individu terhadap kesehatan; semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang, semakin rasional pula dalam menghadapi masalah dan mengambil keputusan kesehatan,
termasuk dalam mengelola kecemasan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Hidayah dan Sulastri (2022) yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan signifikan antara tingkat pendidikan dan kecemasan ibu hamil menjelang persalinan (p
=0,028). Ibu dengan pendidikan rendah cenderung lebih mudah cemas karena keterbatasan pengetahuan
tentang proses persalinan dan risiko yang mungkin terjadi, serta kecenderungan untuk mempercayai
informasi yang tidak ilmiah. Selain itu, penelitian Rahman et al. (2023) juga menemukan bahwa ibu
dengan pendidikan tinggi lebih percaya diri dan memiliki kesiapan mental yang lebih baik menjelang

persalinan karena pemahaman yang baik terhadap kondisi tubuh dan proses medis yang akan dijalani.
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Dari sisi psikologis, teori Lazarus dan Folkman mengenai stress and coping menjelaskan bahwa
pendidikan berperan penting dalam membentuk kemampuan individu untuk melakukan penilaian kognitif
terhadap situasi stres. Ibu yang berpendidikan tinggi cenderung memiliki strategi koping yang lebih
adaptif, seperti mencari informasi, berdiskusi dengan tenaga kesehatan, atau mengikuti kelas ibu hamil,
sehingga mampu mengurangi tingkat kecemasan (Putri et al., 2021). Sebaliknya, ibu dengan pendidikan
rendah cenderung memiliki keterbatasan dalam memahami informasi medis dan seringkali
mempersepsikan persalinan sebagai peristiwa menakutkan yang mengancam keselamatan diri dan bayi.

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti berasumsi bahwa tingkat pendidikan berhubungan langsung
dengan kesiapan mental dan emosional ibu dalam menghadapi persalinan. Semakin tinggi tingkat
pendidikan ibu, semakin besar pula kemampuan dalam memahami informasi dan mengontrol emosi. Ibu
berpendidikan rendah memerlukan perhatian khusus dalam bentuk pendampingan intensif, edukasi
kesehatan reproduksi, serta konseling antenatal untuk mengurangi kecemasan menjelang persalinan. Oleh
karena itu, intervensi pendidikan kesehatan yang terstruktur dan komunikatif diharapkan mampu
meningkatkan kesiapan psikologis ibu hamil, terutama pada kelompok dengan tingkat pendidikan rendah.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara tingkat pendidikan
dan tingkat kecemasan menjelang persalinan. Pendidikan tidak hanya berpengaruh terhadap pengetahuan
ibu tentang kesehatan kehamilan, tetapi juga terhadap cara berpikir, kemampuan adaptasi, dan

kepercayaan diri dalam menghadapi proses persalinan.

Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Tingkat Kecemasan Ibu Hamil Menjelang Persalinan Di
Puskesmas Perawatan Subaim

Berdasarkan hasil penelitian, dari 40 orang responden yang dijadikan sampel penelitian, diketahui
bahwa ibu hamil dengan dukungan keluarga baik sebanyak 25 orang, di mana 13 orang (52,0%)
mengalami kecemasan ringan, 7 orang (28,0%) mengalami kecemasan sedang, dan 5 orang (20,0%)
mengalami kecemasan berat. Sementara itu, pada kelompok ibu dengan dukungan keluarga kurang
sebanyak 15 orang, terdapat 5 orang (33,3%) dengan kecemasan ringan, 10 orang (66,7%) dengan

kecemasan sedang, dan tidak ada (0,0%) yang mengalami kecemasan berat.
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Berdasarkan hasil uji Chi-Square, diperoleh nilai p = 0,030, lebih kecil dari a = 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dan tingkat kecemasan
ibu hamil menjelang persalinan di Puskesmas Perawatan Subaim.

Hasil ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga memiliki pengaruh penting terhadap kestabilan
emosional ibu hamil menjelang persalinan. Ibu yang mendapatkan dukungan keluarga baik lebih banyak
mengalami kecemasan ringan, sedangkan ibu dengan dukungan keluarga kurang cenderung mengalami
kecemasan sedang. Dukungan keluarga dapat berupa dukungan emosional, informasional, maupun
instrumental, yang membantu ibu merasa lebih tenang dan siap menghadapi proses persalinan.

Menurut teori House (dalam Fitriana, 2021), dukungan keluarga memiliki empat bentuk utama, yaitu
dukungan emosional (perhatian dan empati), dukungan penghargaan (memberi pengakuan positif),
dukungan instrumental (bantuan nyata), dan dukungan informasional (pemberian nasihat atau informasi).
Ketika keempat bentuk dukungan ini terpenuhi, tingkat kecemasan ibu cenderung menurun karena ibu
merasa diperhatikan dan tidak sendirian menghadapi tantangan kehamilan.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Hapsari dan Rahayu (2022) yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan signifikan antara dukungan keluarga dan tingkat kecemasan ibu hamil menjelang
persalinan (p = 0,015). Dalam penelitiannya, ibu yang merasa didukung oleh pasangan dan keluarga inti
cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi dan lebih siap menghadapi proses persalinan.
Demikian pula, penelitian Sari et al. (2023) menyebutkan bahwa dukungan suami berperan penting dalam
menurunkan kecemasan karena dapat meningkatkan rasa aman dan kelekatan emosional selama
kehamilan.

Secara psikologis, teori stress and coping dari Lazarus dan Folkman menjelaskan bahwa dukungan
sosial, termasuk dukungan keluarga, merupakan faktor eksternal yang dapat memperkuat strategi koping
individu dalam menghadapi stresor. Ibu hamil dengan dukungan keluarga yang baik akan menilai situasi
persalinan sebagai hal yang menantang tetapi dapat diatasi, sedangkan ibu dengan dukungan kurang

cenderung menilai situasi tersebut sebagai ancaman yang menimbulkan kecemasan (Putri et al., 2021).
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Dalam konteks budaya Indonesia yang menempatkan keluarga sebagai sistem sosial utama,
dukungan keluarga memiliki makna lebih luas, karena turut mempengaruhi persepsi, keyakinan, dan
kesiapan ibu dalam menghadapi persalinan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti berasumsi bahwa dukungan keluarga merupakan faktor
protektif utama dalam menurunkan tingkat kecemasan ibu hamil menjelang persalinan. Keluarga,
khususnya suami, berperan besar dalam menciptakan suasana emosional yang positif melalui perhatian,
bantuan, dan kehadiran selama kehamilan. Ibu dengan dukungan keluarga baik akan lebih mudah
menyesuaikan diri secara psikologis, merasa dihargai, dan memiliki rasa percaya diri yang tinggi
menghadapi proses persalinan. Sebaliknya, kurangnya dukungan keluarga dapat menyebabkan ibu merasa
terisolasi dan tidak siap, sehingga meningkatkan tingkat kecemasan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara dukungan keluarga
dan tingkat kecemasan ibu hamil menjelang persalinan. Hasil ini menegaskan pentingnya peran keluarga,
terutama suami, dalam memberikan dukungan emosional dan fisik bagi ibu hamil, sehingga pelayanan
antenatal perlu melibatkan keluarga dalam setiap proses pendampingan untuk meminimalkan kecemasan

menjelang persalinan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 40 responden ibu hamil menjelang

persalinan di Puskesmas Perawatan Subaim, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Hubungan Umur dengan Tingkat Kecemasan Ibu Hamil
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara umur dengan tingkat
kecemasan ibu hamil menjelang persalinan (p = 0,007 < 0,05). Ibu hamil yang berada pada usia non-
reproduksi (terlalu muda atau terlalu tua) lebih banyak mengalami kecemasan sedang hingga berat
dibandingkan ibu pada usia reproduksi.
2. Hubungan Paritas dengan Tingkat Kecemasan Ibu Hamil

Hasil uji Chi-Square menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara paritas dengan

tingkat kecemasan ibu hamil p= 0,001 < &t = 0,05 Ibu dengan paritas primipara cenderung mengalami

kecemasan ringan karena memiliki kesiapan emosional tinggi dan dukungan dari tenaga
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kesehatan, sedangkan ibu dengan paritas grandemultipara menunjukkan tingkat kecemasan yang
lebih.
3. Hubungan Pendidikan dengan Tingkat Kecemasan Ibu Hamil
Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dengan tingkat
kecemasan ibu hamil menjelang persalinan (p = 0,036 < 0,05). Ibu dengan pendidikan tinggi lebih
banyak mengalami kecemasan ringan karena memiliki kemampuan memahami informasi dan
mengelola stres dengan baik. Sebaliknya, ibu berpendidikan rendah lebih rentan mengalami
kecemasan sedang hingga berat akibat keterbatasan pengetahuan tentang proses persalinan.
4. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Tingkat Kecemasan Ibu Hamil
Berdasarkan hasil analisis, terdapat hubungan signifikan antara dukungan keluarga dan
tingkat kecemasan ibu hamil menjelang persalinan (p = 0,030 < 0,05). Ibu yang mendapat dukungan
emosional dan moral dari keluarga, terutama dari suami, cenderung memiliki tingkat kecemasan

yang lebih rendah dibanding ibu yang dukungan keluarganya kurang.

Dari hasil Chi-Square diperoleh nilai p=0,030 lebih kecil dari 0=0,05, ini berarti Ho ditolak
dan Ha diterima. Dengan demikian ada hubungan dukungan keluarga dengan tingkat kecemasan ibu

hamil menjelang persalinan di Puskesmas Perawatan Subaim.
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